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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakang 

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) setiap saat, setiap waktu bersamaan 

dengan ilmu pengetahuan selalu ada perkembangan yang baru seperti misalnya 

sistem informasi, aplikasi pembelajaran dan lain sebagainya, kita tidak pernah tahu 

bahwa saat ini, kita telah memasuki era dimana teknologi informasi dan komunikasi 

telah banyak merubah perilaku di masyarakat tidak hanya di level individu, 

komunitas, kelompok, maupun organisasi. Tetapi sudah menjadi media komunikasi 

untuk penyampaian kesepakatan bersama dalam memecahkan permasalahan. 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) berkembang seiring dengan tingkat 

kebutuhan manusia, semakin modern kehidupan manusia, maka semakin modern 

pula teknologi. Setiap teknologi mempunyai pengaruh baik positif maupun negatif, 

demikian juga dengan TIK. Berdampak positif karena dapat mendorong lahirnya 

berbagai inovasi baru yang mempermudah hidup manusia. Sekaligus berdampak 

negatif karena TIK memberikan dampak pada kehidupan sosial budaya salah 

satunya dimana norma-norma yang berlaku dimasyarakat seringkali diabaikan. 

Baik dampak negatif yang lebih jauh, TIK dapat mendorong terjadinya kerusakan 

moral. TIK juga menjadikan masyarakat menjadi kurang peka terhadap kehidupan 

sosial seperti mengurangi intensitas tatap muka yang terjadi dalam organisasi 

ataupun sosial masyarakat. Kini manusia seakan tak lepas dari peran teknologi 

komunikasi, (Gustoni, 2017). 

Dunia pendidikan saat ini mulai mengintegrasikan teknologi pada berbagai 

aspek termasuk dalam pembelajaran. Kebijakan pendidikan diarahkan untuk 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sehingga mampu 

mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu menghadapi tantangan global. 

Dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, 

pendidikan dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat yang tinggal di berbagai 

tempat, di kota, desa, bahkan di daerah terpencil atau pedalaman. 
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Layanan online dalam pendidikan baik yang bergelar maupun tidak bergelar 

pada dasarnya adalah memberikan pelayanan pendidikan bagi pengguna dengan 

menggunakan internet sebagai media. Layanan online ini dapat terdiri dari berbagai 

tahapan dalam proses program pendidikan. Pendidikan jarak jauh secara online 

dapat memanfaatkan teknologi internet secara maksimal, dapat memberikan 

efektifitas dalam hal waktu, tempat dan bahkan meningkatkan kualitas pendidikan. 

Pendidikan jarak jauh pada hakikatnya adalah bentuk pembelajaran konvensional 

yang dituang dalam format digital dan disajikan melalui teknologi informasi. Secara 

ringkas, Anwas (Rohman, 2012:76), menyatakan pendidikan jarak jauh perlu 

diciptakan seolah-olah peserta didik belajar secara konvensional, hanya saja 

dipindahkan dalam bentuk sistem digital melalui internet. Sedangkan menurut 

Onno W. Purbo mendefinisikan pendidikan jarak jauh sebagai sebuah bentuk 

teknologi yang diterapkan dalam bidang pendidikan dalam bentuk sekolah maya. 

(Rohman,2012:79). 

Saat ini, tidak hanya siswa yang membutuhkan pendidikan akan tetapi guru 

juga membutuhkan sebuah pendidikan demi meningkatkan kualifikasi dan 

sertifikasi mereka. Salah satu sistem pembelajaran online yang dilakukan oleh para 

guru dalam meningkatkan kualifikasi dan sertifikasi adalah Guru Pembelajar Mode 

Daring. Salah satu hal yang baru dalam sistem pelatihan guru yang dikembangkan 

oleh kementerian adalah moda dalam jaringan (daring). Jika sebelumnya pelatihan 

guru hanya menggunakan tatap muka dengan peserta terbatas dan itu-itu saja 

sehingga muncul istilah guru diklat, maka kementerian mengembangkan model 

baru pelatihan yaitu secaraonline. 

Melalui moda ini, peserta memiliki keleluasaan waktu belajar. Peserta dapat 

belajar kapanpun dan dimanapun, sehingga tidak perlu meninggalkan kewajibannya 

sebagai guru dalam mendidik. Peserta dapat berinteraksi dengan pengampu/mentor 

secara synchronous-interaksi belajar pada waktu yang bersamaan seperti dengan 

menggunakan video converence, telepon atau live chat, maupun asynchronous-

interaksi belajar pada waktu yang tidak bersamaan melalui kegiatan pembelajaran 

yang telah disediakan secara elektronik. 
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Berikut ini merupakan contoh percakapan dalam kegiatan guru pembelajar 

yang berisi obrolan antara seorang anggota guru pembelajar dengan seorang tutor. 

Gambar 1.1 

Percakapan dalam Guru Pembelajar 

 

Sumber: akungurupembelajaLMStahun 2019. 

 

 

Gambar 1.1 menunjukkan percakapan antara mentor dan guru pembelajar 

dalam pembelajaran IPA, yang diantara keduanya menjalin komunikasi pada 

Learning Management System (LMS) tersebut. 

Gambar 1.2 Percakapan 

dalam GuruPembelajar 

 
 

Sumber: akungurupembelajarLMS tahun 2019 



4 
 

 

 

 

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa mentor membagikan bahan bacaan kepada 

peserta LMS untuk dipelajari dan dijadikan sebagai pedoman, kemudian adanya 

respon balik dari peserta setelah mendapatkan bahan bacaan tersebut. 

LMS guru pembelajar moda daring merupakan sistem yang digunakan untuk 

kegiatan pembelajaran bagi peserta guru pembelajar moda daring (dalam jaringan). 

Dalam LMS guru pembelajar moda daring terdapat beberapa ikon fitur yang harus 

diketahui oleh peserta pelatihan Guru Pembelajar Moda Daring. Berikut ini adalah 

fitur-fitur yang terdapat pada LMS guru pembelajar moda daring. 

Gambar 1.3 

Fitur-fitur GP Moda Daring 

Sumber: akungurupembelajarLMS tahun 2019 

Program guru pembelajar adalah program peningkatan kompetensi bagi guru 

yang melibatkan partisipasi publik meliput pemerintah daerah, organisasi 

kemasyarakatan, orang tua siswa, dunia usaha dan dunia indsutri, dalam bentuk 

pelatihan, kegiatan kolektif guru, dan kegiatan lain yang mendukung. Ditjen Guru 

dan Tenaga Kependidikan (2016) menyatakan program Peningkatan Kompetensi 

Guru Pembelajar adalah upaya peningkatan kompetensi guru yang melibatkan 

pemerintah serta partisipasi publik yang meliputi pemerintah daerah, asosiasi 

profesi, perguruan tinggi, dunia usaha dan dunia industri, organisasi 

kemasyarakatan, serta orang tua siswa. Bentuk pelibatan publik dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, seperti memberikan dukungan bagi terselenggaranya 

Program Peningkatan Kompetensi GuruPembelajar. 
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Bentuk Program Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar, yaitu (1) moda 

tatap muka, (2) moda dalam jejaring (daring), dan (3) moda daring tatap muka dan 

dalam jaringan secara bersamaan. Moda tatap muka merupakan bagian dari sistem 

pembelajaran dan terjadi interaksi secara langsung antara fasilitator dengan peserta 

pembelajaran. Interaksi pembelajaran yang terjadi dalam tatap muka meliputi 

pemberian input materi, tanya jawab, diskusi, latihan, kuis, praktik, dan penugasan. 

Moda tatap muka diperuntukkan bagi guru yang profil hasil Uji Kompetensi Guru 

(UKG) nya terdapat 8 (tiga) hingga 10 (lima) kelompok kompetensi yang nilainya 

di bawah Kompetensi Capaian Maksimum (KCM). Moda dalam Jejaring (Daring) 

adalah program guru pembelajar yang dilaksanakan dengan memanfaatkan 

teknologi jaringan komputer dan internet. Moda Daring diperuntukkan bagi guru 

yang profil hasil UKG-nya terdapat 3 (tiga) hingga 5 (lima) kelompok kompetensi. 

Pentingnya program guru pembelajar moda daring kombinasi, yaitu 

partisipasi peserta dalam kegiatan guru pembelajar moda daring kombinasi ini 

sangat penting karena dapat mengembangkan keterampilan instruksional dan 

pengetahuan terhadap konten pembelajaran yang bersangkutan. Melalui sumber 

belajar dalam berbagai bentuk dan referensi yang tersedia di sistem Guru 

Pembelajar moda daring kombinasi, peserta dapat mengikuti pembelajaran untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan terkait dengan materi pembelajaran 

yang disajikan. 

Fenomena ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian terhadap 

sistem Guru Pembelajar Moda Daring, apakah sistem ini sudah dapat memberikan 

hasil yang sesuai selayaknya pembelajaran tatap muka dan memberikan efektivitas 

pembelajaran yang sesuai terutama ditinjau dari segikomunikasi. 

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi yang saat ini sedang berkembang 

pesat di segala bidang kehidupan, salah satunya dibidang pendidikan. Sejak Tahun 

2016, Sumatera Selatan ikut diundang oleh Pusat Pengembangan Dan 

Pemberdayaan Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Bidang Mesin Dan Teknik 

Industri (PPPPTK BMTI) untuk melakukan pelatihan terhadap para guru 

yangmemilikikualifikasidansertifikasiyangbaik.Pelatihantersebutkemudian 
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dilanjutkan dengan pmbelajaran moda daring yang disebut dengan LMS guru 

pembelajar moda daring. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Dinas Pendidikan Kabupaten 

Ogan Ilir, diperoleh informasi bahwa sejak Tahun 2016 seluruh guru terbaik di 

setiap Kabupaten di Sumatera mewakili setiap sekolah mereka untuk mengikuti 

pelatihan guru pembelajar di Hotel Triantama Palembang. Kepala Dinas Pendidikan 

Provinsi Sumatera Selatan mengatakan bahwa terdapat lebih kurang 160 guru 

Sekolah Dasar yang mengikuti Pelatihan tersebut. 

Menindaklanjuti fenomena “mahluk baru” yang bernama SIM Guru 

Pembelajar, yang telah membuat heboh seluruh Kota Palembang bahkan kota – kota 

lain karena semua “raport pembelajaran” guru akan nampak di situ dan semua diklat 

tentang guru akan berbasis data di dapodik dan Guru Pembelajar maka kita harus 

mempersiapkan diri. Setelah melalui verifikasi data instruktur dan peserta hampir 

sepanjang hari ini, sampai jam 22.00 malam ini (15/09/16) data instruktur dan 

peserta Kota Palembang sudah fix/ sempurna 96%. Baik itu instruktur; peserta; 

jadwal/casecade; waktu dan tempat. Kalaupun ada kesalahan sebanyak 4 % itu 

harap dimaklumi oleh kalian karena itu kemungkinan diluar prediksi kami selaku 

manusia yang punya keterbatasan daya dan upaya ( seperti 

peserta/instruktur/mentor sakit; meninggal; human error atau force meijurree 

lainnya) (Pamungkas, 2017). 

Sehubungan dengan fenomena ini, peneliti memiliki beberapa alasan untuk 

meneliti mengenai efektivitas komunikasi antara mentor dengan peserta 

pembelajaran moda daring di Learning Management System (studi terhadap guru 

sekolah dasar kelas atas peserta pembelajaran moda daring di Learning 

Management System). Alasan-alasan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Guru masih banyak yang tidak berkompetensi dalam bidangnya. 

2. Guru masih banyak yang tidak paham terhadap Pembelajaran Dalam 

Jaringan. 

 

 

 

 

 



7 
 

 

 

1.1.1 Guru Masih Banyak yang Tidak Berkompetensi Dalam Bidangnya 

Program Guru Pembelajar yang diluncurkan sejaktahun 2015 secara 

umum bertujuan untukmeningkatkan kompetensi pedagogik danprofesional 

guru secara berkesinambungan.Program ini mengarahkan guru agar menjadi 

gurupembelajar yang senantiasa berupayameningkatkan kompetensinya 

sehingga dapatmelaksanakan tugas sebagai guru dengansebaik-baiknya. Guru 

diharapkan secaraberkelanjutan dapat meningkatkan kompetensinyadengan 

mengacu pada PeraturanMenteri Pendidikan Nasional nomor 16 tahun2007 

tentang Standar Kualifikasi Akademik danKompetensi Guru (Kementerian 

PendidikanNasional, 2016).Salah satu kekurangan dari 

programpengembangan keprofesian guru yang dilakukandi Indonesia adalah 

tidak adanya penilaiankebutuhan (need assessment) yang memadaisehingga 

program-program yang dilaksanakankurang efektif untuk mengatasi 

kelemahan-kelemahanguru (Evans, dkk., 2009).  

Oleh karen itu, Program Guru Pembelajar ini diawali 

denganpelaksanaan Uji Kompetensi Guru (UKG) sebagaiupaya untuk 

mengetahui kompetensi guru saatitu. Hasil UKG tersebut digunakan sebagai 

dasaruntuk menentukan bagian/bidang yang masihmemerlukan peningkatan 

dan perbaikan, baikdari aspek pedagogik maupun aspek profesional.Hal ini 

bertujuan agar program peningkatankompetensi yang dilakukan Pusat 

Pengembangandan Pemberdayaan Pendidik dan TenagaKependidikan 

(PPPPTK) dapat lebih efektifkarena disesuaikan dengan kebutuhan riil 

guru(Duncan-Howell, 2010). 

Dalam Program Guru Pembelajar, kompetensi pedagogik dan 

kompetensi profesional dikelompokkanmenjadi 10 kelompok 

kompetensi(KK) dan dituangkan dalam 10 modul. Patokan yang dijadikan 

dasar untuk menentukan apakahseorang guru masih memerlukan 

peningkatanpada kelompok kompetensi (modul) tertentuadalah skor UKG 

dengan batasan 65. Guru yangmemperoleh skor di bawah 65 untuk 

kelompokkompetensi tertentu wajib mengikuti progra peningkatan 

kompetensi untuk kelompokkompetensi tersebut, baik dengan moda 

tatapmuka, dalam jaringan (daring) murni/fully online,maupun daring 

kombinasi/blended learning(Kementerian Pendidikan Nasional, 2016). 
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Hasil pelaksanaan Program Guru Pembelajartahun 2016 yang sudah 

dipublikasikan olehDirektorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidika 

(Dirjen GTK) menunjukkan adanyapeningkatan kompetensi secara 

signifikan.Peningkatan tersebut terjadi pada seluruhtingkat baik SD, SMP, 

SMA, dan SMK secaranasional. Namun, dalam peningkatan tersebutbelum 

ada penjelasan lebih rinci mengenaicapaian kompetensi untuk masing-masing 

matapelajaran pada semua jenjang. 

Gambar 1.4 

Peningkatan Nilai UKG 

 

Sumber: pra-riset diolah oleh penulis 

 

PPPPTK sebagai pelaksana program gurupembelajar mengevaluasi 

pelaksanaan programtersebut melalui informasi hasil pelaksanaanProgram 

Guru Pembelajar untuk masing-masingmata pelajaran dan jenjang yang 

dibutuhkan.Demikian juga dengan PPPPTK Sekolah Dasar yang 

membutuhkan informasimengenai tingkat keberhasilan pelaksanaanProgram 

Guru Pembelajar untuk mata pelajarantersebut, termasuk mata pelajaran IPS 

SMP.Informasi ini dapat dijadikan sebagai dasaruntuk melaksanakan 

perbaikan dan peningkatandalam melaksanakan program-

programpengembangan kompetensi guru SD. Oleh karena itu, penelitian 

yangdilakukan ini membatasi kajiannya pada Guru SD. 
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1.1.2 Guru Masih Banyak yang Tidak Paham Terhadap Pembelajaran Dalam 

Jaringan  

Komunitas belajar secara daring memilikikelebihan untuk 

membangun proses pembelajaranyang meningkatkan kemampuan 

berpikirpeserta melalui diskusi-diskusi berkelanjutan danrefleksi yang 

dilakukan peserta seperti halnyapada komunitas belajar secara tradisional 

(tatapmuka), tetapi apakah proses yang demikiandapat menunjang 

peningkatan hasil belajarmasih menjadi tantangan untuk terus dikaji(Akyol 

& Garrison, 2011).  

Dalam Pedoman Umum Guru Pembelajar(Kementerian Pendidikan 

Nasional, 2016) disebutkanterdapat 3 jenis moda yang dapatdiikuti guru 

peserta program guru pembelajar.Guru dengan skor di bawah 65 (merah) 

pada 8-10 kelompok kompetensi (modul) diarahkanmengikuti program 

peningkatan kompetensi gurupembelajar dengan moda tatap muka 

(modaTM).  

Guru dengan skor di bawah 65 (merah)pada 5-7 kelompok kompetensi 

(modul)diarahkan untuk mengikuti moda dalam jaringan(daring) kombinasi, 

disebut dengan modadarkom/blendedlearning. Sedangkan guru 

yangmemperoleh skor di bawah 65 pada 3-4 kelompokkompetensi (modul) 

akan mengikuti ProgramGuru Pembelajar dengan moda dalam 

jaringan(daring) murni, atau disingkat daring/fully online.Adapun guru yang 

memperoleh skor di bawah65 hanya pada 0 sampai 2 kelompok 

kompetensi(modul), mereka dapat dinominasikan untukmenjadi narasumber 

nasional (pengampu) atauinstruktur nasional (mentor) guru pembelajar. 

Dengan demikian, terlihat bahwa dari masukanpeserta program guru 

pembelajar berdasarkanhasil UKG, peserta yang mengikuti moda 

daringmurni memiliki kompetensi awal yang paling tinggidibandingkan 

dengan kelompok yang lain.Moda daring murni (fully online) adalahmoda 

pembelajaran jarak jauh di mana baikkonten materi maupun sistem penilaian 

dilakukansecara daring dan berbasis internet. Modadaring kombinasi 

(blended/hybrid learning) adalah moda pembelajaran di mana kontenmateri 

disampaikan baik secara tatap mukamaupun daring tetapi proporsi lebih 

besardilakukan secara daring, termasuk forum diskusiantarpeserta 

(Kementerian Pendidikan Nasional,2016). 
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Berdasarkan hasil observasi awal diketahui bahwa terdapat 70% guru 

Sekolah Dasar secara nasional yang kurang memiliki pemahaman terhadap 

pembelajaran dalam jaringan. Berikut ini data persentase pemahaman guru 

terhadap pembelajaran dalam jaringan tersebut. 

 

Sumber : Data Dinas Pendidikan Nasional, diolah peneliti, 2020. 

Dalam Pedoman Umum Guru Pembelajar,moda daring dan darkom 

dilaksanakan denganprinsip sosial konstruktivisme, yaitu para pesertasecara 

kolaboratif membangun pengetahuan,pemahaman, dan keterampilan dalam 

menjalaniprogram pelatihan tersebut. Kolaborasi merupakanfaktor yang 

penting dalam membantukeberhasilan pelatihan guru (Duncan-Howell,2010). 

Namun, dukungan lingkungan sosial dalambentuk umpan balik dan refleksi 

sebagai dasarkeberhasilan dalam pembelajaran daring perludirencanakan dan 

dimoderasi dengan seksama(Gaspariè & Peèar, 2016). Pelatihan dengan 

moda daring baik murnimaupun kombinasi dilakukan secara paket, dimana 

dalam satu paket pelatihan pesertamempelajari dua modul. Secara daring 

setiapmodul dipelajari selama paling lama satu bulan. 
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Perbedaan antara moda daring murni dan modadaring kombinasi 

adalah pada moda daringkombinasi terdapat jadwal tatap muka antaramentor 

dan peserta sebanyak tiga kali selamapeserta mempelajari dua modul (kurang 

lebihdua bulan). Pada saat tatap muka tersebut,peserta dan mentor dapat 

berdiskusi secaralangsung untuk membahas materi-materi yangbelum 

dipahami.Dengan moda daring diharapkan guru tidakperlu meninggalkan 

kewajiban mengajar disekolah karena guru dapat melaksanakanpembelajaran 

setiap saat di luar jadwalmengajar. Fleksibilitas ini merupakan salah 

satukeunggulan pembelajaran dengan moda daringyang tidak terdapat pada 

moda tatap-muka(Jeffrey,2014).  

Selain itu, moda daringmemiliki durasi lebih lama dibandingkan 

denganmoda tatap muka. Guru dapat belajar sesuaidengan kesempatan dan 

gaya belajar masingmasingsambil tetap menyediakan kesempatanuntuk 

berkolaborasi dan melakukan refleksi (Duncan-Howell, 2010). Penelitian 

Duncan-Howell juga menemukan bahwa mayoritaspeserta yang disurvei dari 

tiga kelompokpembelajaran daring menyatakan bahwapembelajaran daring 

yang mereka ikuti sesuaidengan kebutuhan mereka (relevan) dan 

sesuaidengan apa yang mereka harapkan (efektif). 

 

1.2  RumusanMasalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka dapat diketahui 

bahwa sistem LMS Guru Pembelajar Moda Daring merupakan salah satu media 

pembelajaran online untuk para guru yang memiliki dampak positif dan 

berpengaruh besar dalam hal pendidikan. Terdapat proses komunikasi yang terjadi 

antara GP dan Mentor dalam sistem ini. Perumusan masalah yang akan menjadi 

fokus kajian dalam penelitian ini adalah : Apakah Komunikasi antara Mentor 

dengan Peserta Pembelajaran Moda Daring di Learning Management System (Studi 

terhadap Guru Sekolah Dasar Kelas Atas Peserta Pembelajaran Moda Daring 

Learning ManagementSystem) sudah efektif ? 
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1.3 TujuanPenelitian 

Dalam penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui Apakah 

Efektivitas Komunikasi antara Mentor dengan Peserta Pembelajaran Moda Daring 

di Learning Management System (Studi terhadap Guru Sekolah Dasar Kelas Atas 

Peserta Pembelajaran Moda Daring Learning Management System) sudah efektif. 

 

 

1.4   ManfaatPenelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

1.4.1. ManfaatTeoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan 

sebagai sumber informasi dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang 

terjadi dalam komunikasi antara mentor dan peserta GP. Selain itu penelitian ini 

dapat bermanfaat sebagai bahan referensi dalam merancang komunikasi dan 

interaksi baik menggunakan alat teknologi maupun secara kontak fisik. 

1.4.2.  ManfaatPraktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat: 

a) Bagi Mentor danPeserta 

Manfaat penelitian ini bagi Mentor dan Peserta yaitu dapat meningkatkan 

komunikasi yang efektif dan terjadi interaksi sosial satu sama lain. 

b) Bagipeneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu dapat memberikan pengalaman dalam 

penggunaan sistem LMS GPuntuk dijadikan sebagai salah satu alat komunikasi 

yang positif dalam pembelajaran. 

c) Bagi penelitilain 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti lain yaitu dapat menjadi rujukan, sumber 

informasi dan bahan referensi penelitian selanjutnya agar bisa lebih 

dikembangkan dalam materi-materi yang lainnya untuk meningkatkan 

komunikasi. 
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